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Penelitian ini menggambarkan pandangan dan sikap terhadap fenomena peran ganda, KDRT dan TKW
dalam hubungannya dengan program organisas perempuan Islam. Alasan yang mendasari penelitian ini
adalah adanya tudingan bahwa organisasi perempuan |slam kurang vokal, cenderung lamban dalam
merespon isu-isu gender, dan terkooptasi oleh Orba. Akibatnya, organisasi perempuan Islam (OPI) seolah
tidak peduli akan persoalan perempuan dan tenggelam dalam lingkaran gerakan perempuan di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berperspektif perempuan, melibatkan 24 subjek penelitian
yang terdiri dari 12 orang dari PPNA Y ogyakarta dan 12 orang dari PP Fatayat NU Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan dan sikap terhadap fenomena peran ganda, KDRT, dan
TKW pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh pemahaman pengurus tentang konsep gender. Sejauh pengurus
memiliki pemahaman dan kepekaan gender, maka semakin tumbuh program yang berwawasan gender pula.
Nasyiah dan Fatayat, sesungguhnya mempunyai perhatian dan kepedulian yang tinggi, serta cukup responsif
dalam menanggapi persoalan gender. Ini terlihat dari program kerja yang mencoba melepaskan diri dari bias
gender dan berpihak pada kepentingan perempuan. Program kerja yang relevan dengan ketiga isu gender
yang diangkat dalam penelitian ini dikemas oleh Nasyiah dan Fatayat dalam fokus program gender masing-
masing. Nasyiah berfokus pada program kewirausahaan perempuan, dan Fatayat pada penguatan hak
perempuan melalui penguatan hak reproduks.

Penelitian juga menunjukkan bahwa Nasyiah dan Fatayat tidak hanya menekankan pada program untuk
memenuhi kebutuhan praktis gender perempuan, tetapi telah mulai memenuhi kebutuhan strategisnya.
Nasyiah dan Fatayat perlu berbenah diri dan merumuskan kembali program-programnya khususnya yang
berkaitan dengan ketigaisu di atas. Keduanya harus berusaha agar ketergantungannya terhadap lembaga
dana dan organisasi induk dapat diminimalisir.

<i>lslamic Women's Organizations Perception and Attitude towards Gender |ssues (Case study of Nasyiatul
Aisyah Y ogjakarta and Fatayat NU Jakarta) This research is grounded on the assumption that Islamic
women's organi zations have not been actively involved in addressing women's issues as well as been cooped
by the New Order Ruler. Thisresearch thus ams to reveal the perception and attitude of the organizations
towards gender issues, namely dual roles, domestic violence, and women labors.

Using qualitative approach with feminist perspective, 24 subjects from PPNA Jogjakarta and Fatayat NU
Jakarta are interviewed.
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Findings show that the perception and attitude towards gender issues of the organizations have been mostly
influenced by the concepts of gender shared by the members of the board. Good understanding of gender
issues shared by the members will result in good work program in addressing women's issues. Nasyiah and
Fatayat have good understanding of gender concept as reflected by their work program that focuses more on
women's interests. Even though Fatayat and NU have different approach, both organizations to some extent
have set up work program dealing with gender issues. While Nasyiah has been intensely working on
women's entrepreneurship, Fatayat focuses more on women's reproductive rights.

Both organizations also focus more on programs dealing with strategic than practical needs. It concludes,
however, both Fatayat and Nasyiah still need to reformulate their work programs especially those tackling
issues such dual roles, domestic violence and women labors.</i>



